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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, objek yang diteliti yaitu data terkait akademik
Universitas Multimedia Nusantara, yang meliputi masalah persyaratan dan juga
prosedur-prosedur yang belum diketahui oleh mahasiswa UMN. Kemudian belum
adanya sebuah portal yang dapat memberikan informasi terkait akademik yang

dapat di akses kapan saja, dan dimana saja.

Penelitian ini mengambil topik seputar akademik Universitas Multimedia

Nusantara yang nantinya akan melibatkan:

1. BAAK (Badan Administrasi Akademik Kemahasiswaan)

2. Fakultas ICT

3.1.1 Sejarah UMN

1. 2005 Universitas Multimedia Nusantara (UMN) mendapat izin Menteri
Pendidikan Nasional RI untuk beroperasi pada 25 November 2005. UMN
berjalan dalam naungan Yayasan Multimedia Nusantara yang didirikan oleh
Kompas Gramedi

2.- 2006 Nusantara yang didirikan oleh Kompas Gramedia. Pada 20 November
2006 keberadaan UMN diumumkan (resmi) di Hotel Santika oleh Dr. Ir
Dodi Nandika, Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan Nasional.

3. 2007 Kuliah perdana angkatan pertama dilaksanakan pada 3 September

2007, dengan mengangkat tema “Pengembangan Sumber Daya Manusia
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Menyongsong Era ICT.” Guna menyukseskan kuliah perdana, UMN

mendatangkan dosen tamu seperti Prof. Dr. Ir. Mohamad Nuh (Menteri

Komunikasi dan Informasi), Dr(Hc) Jakob Oetama (Pendiri Kompas

Gramedia), Roy Suryo (Pakar telematika), Dra. Puspita Zorawar, M.PsiT

(Pakar Komunikasi dan Psikologi).

. 2009 Pada tahun 2009 dua gedung UMN di Scientia Garden diresmikan oleh

Prof. Dr. Ir. Mohammad Nuh, DEA selaku Menteri Pendidikan Nasional.

. 2011 Di tahun 2011, UMN mulai membangun gedung ketiganya. Gedung

bernama New Media Tower ini diresmikan pada tanggal 28 September

2012. Konsep hemat energi yang diusung oleh New Media Tower

membawanya keluar sebagai juara pertama Energy Efficient Building

kategori Tropical Building pada ASEAN Energy Award 2014 dan juara

pertama kategori gedung baru hemat energi dalam ajang Penghargaan

Efisiensi Energi Nasional (PEEN) 2013.

. 2013 Skystar Ventures, inkubator bisnis UMN lahir pada 12 Desember

2013. Melalui Skystar Ventures diharapkan UMN dapat mencapai Visi

untuk melahirkan enterpreneur di bidang teknologi (technopreneur).

. 2016 Program Studi baru empat program studi baru Universitas Multimedia

Nusantara mulai beroperasi.

1) Program Studi Teknik Elektro dan Teknik Fisika berada di bawah
naungan Fakultas Tenik dan Informatika.

2) Program Studi Arsitektur berada di bawah naungan Fakultas Seni dan

Desain.
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3) Peminatan Sinematografi dan Animasi yang sebelumnya berada di
bawah Program Studi Desain Komunikasi Visual menjadi program studi
tersendiri, yaitu Program Studi Film dan Animasi.

8. Skystar Ventures Pada bulan November 2016, Skystar Ventures dinobatkan
sebagai inkubator bisnis terbaik kategori Pendampingan dan Pembinaan
terhadap Tenant dari Kemenristekdikti dalam ajang Indonesia Innovations
& Innovators Expo (I3E) 2016.

9. 2017 Pengembangan Fasilitas Guna memperlengkapi perkembangan UMN
yang demikian pesat, UMN kembali membangun sebuah gedung berkonsep
hemat energi pada Januari 2016. Pada tanggal 27 Januari 2017, dilakukan
topping off untuk Tower 3 UMN. Program Studi Baru UMN kembali
membuka 2 program studi baru, yaitu D3 Perhotelan dan Multimedia
Journalism. Multimedia Journalism sebelumnya merupakan salah satu

peminatan dari Program Studi llmu Komunikasi.

3.1.2 Profile

Menjadi Perguruan Tinggi Unggulan di Bidang ICT

3.1.3 Visi — Misi

1) Visi
Universitas Multimedia Nusantara menjadi perguruan tinggi unggulan
di bidang ICT, baik di tingkat nasional maupun internasional, yang

menghasilkan lulusan berwawasan internasional dan berkompetensi
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o ..
tinggi di bidangnya (berkeahlian) yang disertai jiwa wirausaha serta

berbudi pekerti luhu

Turut serta mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan

kesejahteraan bangsa melalui upaya penyelenggaraan pendidikan tinggi

dengan melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi (Pendidikan,

Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat), untuk meningkatkan

kualitas sumber daya manusia Indonesia
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3.2 Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan berdasarkan Metodologi Human Centered Distributed
Information Design (HCDID), yang menjadikan manusia sebagai dasar untuk
pembangunan sistem dan pengumpulan data mulai dari level user, functions, dan
juga task dan representations. Kemudian semua kegiatan pengumpulan data akan
terkomputerisasi dan disesuaikan dengan kemampuan manusia nantinya (Rinkus,
2005). Pada gambar dibawah penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa tahap,

yaitu:

User analysis: |dentify characteristics of users
such as expertise and skills, knowledge base, age,
education, cognitive capacities and limitations,
perceptual variations, and so on.

Distributed user analysis: Analyze division of
labor, overiap of knowledge and skilis,
pattern of communication, and social interaction

Functional analysis: Identify top-level Distributed functional analysis: Analyze top-level
domain structure and ideal task space interrelations and constraints of human and artificial
independent of implementations agents in the domain

Task analysis: |dentify system functions that must
be performed, procedures and actions to be
carried out, information to be processed, pattern
and dynamics of information flow, input and
output formats, constraints that must be
considered, communication needs, and the
organization and structure of the task

Distributed task analysis: Analyze space and time
distributions of activities, information flow dynamics
across human and artificial agents, and compatibilities

between agents

Distributed representational analysis: Analyze how the
same information can be distributed across human and

Representational analysis: identify the
best information display and the best
information flow structure for a given task
such that the interaction between users and
systems is in a direct inferaction mode

artificial agents in different ways under different
implementations, and find out which implementation is
most efficient for which task

Contents for system implementation:
Functional requirements; task structures; information flow
diagrams; task-specific, event-related, and context-sensitive
information displays; interface design
recommendations; and so on

Gambar 3.2 Human Centered Distributed Information Design (HCDID)
(Rinkus, et al., 2005)
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3.2.1 User Analysis

Di tahap ini survey yang berisi beberapa pertanyaan terkait pengalaman responden
selama mereka berkuliah di UMN, dan juga terkait dengan kebutuhan data-data
akademik disebarkan kepada responden.

Penulis menyebarkan survey untuk mengetahui pengalaman dari para responden
terkait pencarian informasi mengenai akademik di UMN, yang menjadi dasar
pengumpulan data untuk mengisi Knowledge Management System ini.

Sehingga dari ketentuan diatas, dipilih kuisioner dengan jenis kuisioner tertutup,
dikarenakan kuisioner tertutup memiliki jawaban yang sudah terukur, dengan
indikator yang sudah disiapkan terlebih dahulu, sehingga kesimpulan pada
kuisioner tertutup lebih mudah untuk disimpulkan. Hasil survey ditahap User
Analysis menjadi dasar untuk menjalankan penelitian ini, dimana para responden
menyatakan bahwa mereka membutuhkan sebuah sistem yang bisa membantu

mereka dalam pencarian informasi terkait akademik.

3.2.2 Functional Analysis

Goals dari implementasi sistem ini adalah untuk mempermudah para mahasiswa
aktif untuk mencari informasi terkait akademik.

Hubungan antara mahasiswa dengan sistem merupakan mahasiswa yang kesulitan
mencari informasi bisa menggunakan sistem ini sebagai sarana untuk
mempermudah pencarian informasi mereka.

3.2.3 Task Analysis

Ditahap ini, hasil survey ditahap User Analysis menjadi dasar untuk melanjutkan

penelitian. Untuk mengidentifikasi kategori dan struktur dari Knowledge
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Management System tersebut, maka dilakukan survey lanjutan untuk mengetahui
kategori detail sebagai bahan menu untuk Wiki ini.

Ditahap ini juga akan dilakukan penentuan rules untuk penyusunan konten di dalam
website serta pembaharuan data kedepannya.

Survey dilakukan dengan jenis kuisioner tertutup yang dibagikan kedalam berbagai

pertanyaan.

3.2.4 Representational Analysis

Di tahap ini akan dilakukan pencarian data berdasarkan hasil survey yang
menyatakan data apa saja yang dibutuhkan oleh mahasiswa.

Setelah data dikumpulkan dan disusun sesuai dengan kategori-kategorinya, maka

akan dilakukan UAT sebelum sistem ini diluncurkan untuk umum.

3.3 Update dan Maintenance
3.3.1 Update Konten

Pada tahap ini dilakukan jika ada perubahan yang diperlukan agar sistem yang
di buat terlihat berkembang lebih baik serta melakukan pengecekan berkala
mengenai knowledge management system dan informasi-informasi yang didapat
agar selalu di perbaharui. Dari setiap divisi bagian akademik yang ada di
Universitas Multimedia Nusantara memiliki hak akses supaya dapat melakukan
pengekinian secara berkala. Contoh dari fakultas ingin menambah konten tentang
persyaratan magang yang nantinya akan  dimasukkan ke dalam  knowledge
management system ini. Maksud dari tujuan tersebut adalah supaya meningkatkan

kualitas pada Knowledge Management System.
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3.3.2 Maintenance

Pada bagian ini KMS yang telah dibuat akan dilakukan perbaikan secara
berkala agar website yang dibuat selalu berkembang dan juga akan memberikan
informasi yang terbaru dari Universitas Multimedia Nusantara. Pada tahap
maintenance masing-masing divisi memiliki hak akses untuk memudahkan dalam
pembaharuan ataupun penambahan konten informasi sebagai contoh dari konten
kurikulum, maka akan ada PIC dari bagian fakultas dan departemen Biro
Administrasi Akademik yang diberikan hak akses untuk memperbaharui konten

maupun penambahan ke dalam knowledge management system.

3.4 Pengukuran Kesuksesan Wiki UMN

Pada tahap ini dilakukannya evaluasi yang aka dilakukan pengukuran
mengenai tingkat kesuksesan suatu Knowledge management System Wiki UMN.
Adanya pengukuran ini bertujuan agar dosen mengetahui apakah dosen dan
mahasiswa bisa menggunakan portal wiki yang sudah dibangun dengan baik.
Setelah itu melakukan test agar dapat mengetahui apakah tampilan navigasi menu

hingga informasi yang ada mudah untuk dipahami dan dapat digunakan.

Berikut ini merupakan pertanyaan survey kesuksesan Wiki UMN,
berdasarkan jurnal “Measuring user satisfaction with knowledge management
systems: scale development, purification, and initial test” bentuk suatu penelitian
yang digunakan adalah menggunakan data kuantitatif statistik untuk meneliti
hubungan variable-variabel penelitian dengan memberikan survey kepada
mahasiswa. Sistem dinyatakan sukses apabila tingkat kesuksesan yang dijawab oleh

pengg]una mencapai 50 persen ke atas. Alat penelitian menggunakan Structural
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Equation Model (SEM) sebagai alat mengukur responden yang mempengaruhi

kesuksesan penerapan Knowledge Management System Wiki UMN (Hamrul,

2013). Berikut adalah pertanyaan dari survey pengukuran kesuksesan Wiki UMN:

10.

11.

12.

KMS yang dibuat menyediakan konten yang sesuai.

Konten yang ada didalam KMS mudah untuk dibaca

Website KMS ini mudah digunakan untuk mencari informasi secara langsung
Website KMS ini mudah digunakan untuk mengambil informasi secara
langsung

Website KMS ini mudah digunakan untuk menciptakan informasi informasi
baru secara langsung

Website KMS ini mudah digunakan untuk mengupload dan mendownload
informasi berbentuk PDF secara langsung

Website KMS ini mudah digunakan untuk mengirimkan informasi berbentuk
PDF secara langsung

Informasi yang ada di dalam KMS mudah untuk diedit

Website KMS memungkinkan saya untuk mengatur kategori favorit yang
saya inginkan

Website KMS ini bisa menghitung dan mencatat history akses dan pengeditan
saya

Website KMS ini menyediakan fitur Discussion untuk membahas hal yang
ada didalam website didalam komunitas ini.

Website KMS ini menyediakan fitur comments bagi saya untuk membalas

bahasan dari orang lain didalam komunitas ini.
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13. Secara overall v aya dalam mencari informasi

agikan informasi
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